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ABSTRAK
Penjadwalan proyek salah satu elemen hasil perencanaan, yang dapat memberikan informasi tentang
jadwal rencana dan progress proyek, perencanaan penjadwalan bertujuan agar dalam pelaksanaan proyek
lebih eektif dan efesien sehingga tidak terjadi penundaan atau keterlambatan dalam suatu pelaksanaan
proyek. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan perhitungan bar chart dengan  perhitungan
proyek menggunakan  metode precedence diagram method dengan bantuan software (Microsoft Project
2016). Sehingga diharapkan dapat mempermudah dalam melakukan perencanaan penjadwalan. Hasil
dari perencanaan didapatkan 19 lintasan kegiatan kritis dari 129 kegiatan, didapatkan durasi proyek 136
hari kalender, lebih cepat 2 minggu dari perencanaan sebelum nya menggunakan bar chart 150 hari
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Penjadwalan proyek yaitu salah satu elemen
hasil perencanaan, yang dapat memberikan in-
formasi tentang jadwal rencana dan kemajuan
proyek dalam hal kinerja sumber daya berupa
tenaga kerja, peralatan dan material, serta
rencana durasi proyek. Perencanaan penjad-
walan bertujuan agar dalam pelaksanaan peker-
jaan menjadi efisien dan efektif sehingga tidak
terjadi tertundanya atau keterlambatan peker-
jaan. Pentinganya suatu perencanaan penjad-
walan dalam suatu proyek yang lebih detail
dan mudah untuk di awasi, dan karena pada
studi kasus ini menggunakan metode bar chart
maka dari itu penulis ingin merencanakan
dengan metode lain yaitu metode precedence
diagram method untuk membandingkan pen-
jadwalan yang akan direncanakan

2. Tujuan perencanaan
1. Mencari durasi dari setiap item item peker-

jaan
2. Menghubungkan setiap kegiatan dengan

metode PDM
3. Mengidentifikasi lintasan kritis pada pen-

jadwalan proyek yang direncanakan

METODE PENELITIAN
1. Pengumpulan Data-Data

Proses perencanaan memerlukan data
sekunder yang diperoleh dari perencanaan
berupa RAB dan AHSP.

2. Pengolahan Data
a. Mencari durasi semua item pekerjaan
b. Menghubungkan setiap item perkerjaan

sehingga di dapatkan hasil berupa dia-
gram berbentuk persegi, menggunakan
aplikasi ms.project

c. Didapatkan hasil keseluruhan kegiatan
dan kegitan keritis dan lintasan keritis
kegiatan

HASIL dan PEMBAHASAN



Table di atas Hasil Dari Pengolahan Data
dengan Menggunakan Ms. Excel untuk perhi-
tungan durasi, didapatkan lah durasi setiap
item item pekerjaan pekerjaan. Setelah itu di
lakukan pengolahan data menggunakan ap-
likasi microsoft project

Pada diagram diatas menampilkan kegiatan-
kegaiatan yang mengalami kritis dan menam-
jpilkn Jalur kritis. Dari keterangan diagram di
atas didapat 129  item pekerjaan yang dimana
pekerjaan yang ditandai dengan tulisan merah
adalah kegiatan kritis, kegiatan kritis yaitu
kegiatan yang tidak memiliki toleransi penun-
daan pada kegiatan atau kegiatan yang nilai
fload nya nol,  dan yang pada tulisan warna
hitam dinamakan lintasan nonkritis adalah
lintasan yang memiliki toleransi keterlambatan
pada suatu kegiatan

KESIMPULAN
1. Table perhitungan durasi tiap item peker-

jaan penulis lampirkan pada lampiran tugas
akhir ini.

2. Setelah di hubungkan setiap item item
pekerjaan maka akan di dapatkan digram
jaringan PDM dan akan mendapatkan hasil
total keseluruhan penjadwalan yaitu 136
hari.

3. Lintasan kritis dari penjadwalan pekerjaan
dengan Microsoft Project terjadi pada
pekerjaan Pembersihan Lapangan -
pemasangan bowplank – pekerjaan pondasi
- pekerjaan balok dan plat dan kolom lantai
1 sampai lantai 3 – pek. Dinding bata dan
plesteran 1 sampai lantai 3 – pekerjaan lan-
tai kerja keramik dan granit – pekerjaan
rangka plafon – instalasi listrik.
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